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ABSTRAK 
 

 

PRARANCANGAN PABRIK PRECIPITATED SILICA DARI BAGAS 

TEBU KAPASITAS 40.000 TON/TAHUN  

(Perancangan Reaktor (RE-101)) 
 

 

Oleh 
 

ANNISA UL AKHYAR 
 

Pabrik precipitated silica berbahan baku bagas tebu direncanakan didirikan 

di Terusan Nunyai, Lampung Tengah. Pendiriaan pabrik berdasarkan atas 

pertimbangan ketersediaan bahan baku, sarana transportasi yang memadai, tenaga 

kerja yang mudah didapatkan, dan kondisi lingkungan. Pabrik direncanakan 

memproduksi precipitated silica sebanyak 40.000 ton/tahun, dengan waktu operasi 

24 jam/hari, 330 hari/tahun. Bahan baku yang digunakan adalah bagas tebu 

sebanyak 27.770,7367 kg/jam. Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik terdiri dari unit 

pengadaan air, pengadaan udara instrument, unit penyedia listrik, dan unit 

pengolahan limbah.  

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur 

organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 192 orang. 

Dari analisis ekonomi diperoleh: 

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp.    907.785.874.965,- 

Working Capital Investment (WCI) = Rp.    160.214.782.083,- 

Total Capital Investment (TCI) = Rp. 1.068.000.657.048,- 

Break Even Point (BEP) = 44,6697% 

Shut Down Point (SDP) = 29,1324% 

Pay Out Time before taxes 

Pay Out Time after taxes 

Return on Investment before taxes 

(POT)b 

(POT)a 

(ROI)b 

= 

= 

= 

3,0732 tahun 

3,5169 tahun 

80,0078% 

Return on Investment after taxes (ROI)a = 64,0062% 

Discounted cash flow (DCF) = 27,67% 

Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik 

precipitated silica ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang 

menguntungkan dan mempunyai masa depan yang baik.  



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 
 

 

MANUFACTURING OF PRECIPITATED SILICA FROM SUGARCANE 

BAGASSE CAPACITY 40.000 TONS/YEAR 

(Design of Reactor (RE-101)) 
 

 

By 
 

ANNISA UL AKHYAR 
 

 

Precipitated Silica plant with materials sugarcane bagasse is planned to be 

built in Terusan Nunyai, Lampung Tengah. Establishment of this plant is based 

on some consideration due to the raw material resourcess, the transportation, the 

labors availability and also the environmental condition.This plant is meant to 

produce 40.000 tons/year precipitated silica with operation time 24 hour/day, 330 

hour/year. Raw materials used consist of sugarcane bagasse 27.770,7367 kg/hour. 

The utility units consist of water supply system, instrument air supply system, 

electrical supply system and waste treatment system. 

The bussines entity form is Limited Liability Company (Ltd) using line 

and staff organizational structure with 192 labors. 

From the economic analysis, it is obtained that: 
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp.    907.785.874.965,- 

Working Capital Investment (WCI) = Rp.    160.214.782.083,- 

Total Capital Investment (TCI) = Rp. 1.068.000.657.048,- 

Break Even Point (BEP) = 44,6697% 

Shut Down Point (SDP) = 29,1324% 

Pay Out Time before taxes 

Pay Out Time after taxes 

Return on Investment before taxes 

(POT)b 

(POT)a 

(ROI)b 

= 

= 

= 

3,0732 year 

3,5169 year 

80,0078% 

Return on Investment after taxes (ROI)a = 64,0062% 

Discounted cash flow (DCF) = 27,67% 
Considering the summary above, it is proper to study the establishment of 
precipitated silica plant further, because the plant is profitable and has good 
prospects. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latar Belakang 

Industri yang mengolah bahan mentah menjadi bahan setengah jadi maupun 

bahan jadi merupakan salah satu jenis industri yang berkembang pesat saat ini, 

salah satunya yaitu industri kimia baik yang memproduksi bahan baku kimia hulu 

dan juga hasil olahan. Seiring perkembangan zaman, kebutuhan bahan-bahan 

kimia semakin besar sehingga perlu dikembangkan pembangunan industri kimia.  

 

Industri precipitated silica merupakan salah satu industri yang diperlukan untuk 

saat ini. Precipitated silica merupakan senyawa non logam yang berbentuk 

serbuk padat berwarna putih, tidak berbau dan tidak larut dalam air kecuali asam 

fluoride. Precipitated silica memiliki rumus kimia SiO2 dan memiliki beberapa 

struktur kristal, seperti karbon yang berbentuk grafit dan intan serta mempunyai 

komposisi yang sama dengan pasir dan gelas tetapi bentuk molekulnya kubus, 

sedangkan gelas mempunyai struktur tetrahedral (Ulman, 2005) 
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Precipitated silica dapat diperoleh dari bahan yang mengandung lignoselulosa. 

Salah satu bahan yang mengandung lignoselulosa yaitu bagas tebu. Bagas tebu 

merupakan limbah pada proses penglahan pabrik gula. Selama ini pemanfaatan 

bagas tebu digunakan sebagai bahan baku particle board, pulp, bahan bakar, 

pupuk dan pakan ternakersifat terbatas dan bernilai ekonomi rendah.  

 

Bagas tebu mengandung selulosa (43,0%), pentose  (23,40%), lignin total  

(21,10%), abu (4,0%) dan zat ekstraktif  (3,30%)  (Thomas dkk, 2017). 

Komposisi silica atau silikon dioksida didalam abu ampas tebu cukup tinggi yaitu 

mencapai sekitar 70% (ITS, 1999), silika yang dihasilkannya memiliki luas 

permukaan yang tinggi serta kemurnian yang tinggi pula dengan kandungan SiO2 

mencapai 90%, hal ini memungkinkan bagas tebu dimanfaatkan sebagai bahan 

baku alternatif dalam pembuatan precipitated silica. 

 

Aplikasi utama dari precipitated silica yaitu sebagai bahan baku industri karet 

sperti ban kendaraan dan sepatu, industri kosmetik, industri kabel yang digunakan 

sebagai pelapis, industri pasta gigi, industri kertas sebagai filler dan industri cat 

sebagai antifoam agent (Ulman, 2005).  

 

Indonesia masih melakukan impor precipitated silica untuk memenuhi kebutuhan 

lokal, meskipun bahan kimia ini sudah dapat diproduksi di dalam negeri. Oleh 

karena itu, pendirian pabrik precipitated silica di Indonesia diharapkan dapat 
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memenuhi kebutuhan industri pemakaian precipitated silica lokal, di samping itu 

pendirian pabrik tersebut diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja baru. 

 

1.2 Kegunaan Produk 

Precipitated silica merupakan bahan intermediet yang dibutuhkan oleh industri 

produk karet seperti ban kendaraan bermotor dan sepatu, industri pasta gigi, 

industri kertas, industri cat, industri kabel dan industri kosmetik. Berikut ini 

merupakan rincian kegunan dari produk precipitated silica pada Tabel 1.1 di 

bawah. 

Tabel 1.1 Kegunaan Precipitated Silica 

Industri Pemakai Kegunaan 

Ban  Bahan pengisi 

Kabel Bahan pelapis 

Pasta gigi Bahan aktif tambahan dan agen abrasi 

Kertas Filler untuk meningkatkan 

adsorptivitas dari tinta cetak 

Cat Antifoam agent 

Kosmetik Pemadat dan anticracking 

      Sumber : Ullman, 2005 
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1.3 Kapasitas Produksi  Pabrik  

Kebutuhan precipitated silica di Indonesia dalam negeri selama ini sebagian masih 

diimpor dari luar negeri. Berikut ini merupakan tabel pabrik precipitated silica 

yang ada di luar negeri : 

 

                       Tabel.1.2 Data Kapasitas Produksi Precipitated Silica Luar Negeri 

Nama Perusahaan 

Kapasitas Produksi 

(Ton/Tahun) 

Lokasi 

Nippon Silica 

Industrial 

40.000 Nanyo, Jepang 

Rhodia, Inc 36.000 Paulina, Brazil 

Shouguang Baote 

Chemical & 

Industrial Co., Ltd 

140.000 Shandong, China 

 

Kapasitas produksi pabrik selain perlu memperhatikan perusahaan-perusahaan yang 

sudah ada diperlukan juga pertimbangan-pertimbangan berikut : 

a. Kebutuhan bahan baku yang masih dapat di suplai oleh industri domestik. 

b. Dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri.  

c. Dapat memberikan keuntungan karena kapasitas rancangan telah melebihi 

kapasitas minimal.  
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y = 28,522.82x - 57,458,869.43
R² = 0.89
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d. Dapat mendorong tumbuhnya industri-industri yang menggunakan precipitated 

silica  sebagai bahan baku mengingat banyaknya kegunaan precipitated silica. 

 

Tabel 1.3 Data Impor Precipitated Silica Terkini 

Tahun Kebutuhan (Ton) 

2015 17.154 

2016 30.943 

2017 88.469 

2018 93.054 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Grafik Impor Precipitated Silica 
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Tabel 1.5 Data Produksi Precipitated Silica di Indonesia 

No Nama Industri Lokasi Pabrik 

Kapasitas 

(ton/tahun) 

1 PT. Darisa Intimitra Tangerang, Banten 20.000 

2 

PT. Crosfield 

Inonesia 

Pasuruan, Jawa 

Timur 

10.000 

3 

PT. Tirta Bening 

Mulia 

Indra 

mayu, Jawa Barat 

8.000 

4 PT. Tesindo Sejati 

Semarang, Jawa 

Tengah 

6.000 

Total Kapasitas 44.000 

 

Kebutuhan impor pada tahun 2023 dapat diasumsikan berdasarkan persamaan 

linear yang telah diperolehh yaitu y = 28.522,82x – 57.458.869,43 adalah 

242.795,47 ton/tahun. Diambil 17 % dari persamaan linear yang didapat sehingga 

pabrik dapat direncanakan memiliki kapasitas produksi sebesar 40.000 ton/tahun. 

Diharapkan dengan berdirinya pabrik ini, kebutuhan dalam negeri terkait produk 

precipitated silica akan dapat terpenuhi, memberikan keuntungan, adanya 

penambahan devisa, dan meningkatkan pertumbuhan industri nasional. 
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1.4 Ketersediaan Bahan Baku 

Bahan baku utama pembuatan Precipitated Silica yaitu bagas tebu yang diperoleh 

dari pabrik-pabrik gula yang menyediakan bagas tebu di Provinsi Lampung, 

seperti pada tabel 1.6 sebagai berikut. 

 

Tabel 1.6 Perusahaan Penyedia Bagas Tebu 

No Nama Perusahaan Alamat Perusahaan 

Bahan Baku 

Tebu 

(Ton/Tahun) 

1. PT. Gula Putih Mataram(GPM)1 Kab. LampungTengah 2.160.000 

2. PT. Sweet Indo Lampung (SIL)1 Kab. LampungTengah 2.700.000 

3. PT. Indo Lampung Perkasa (ILP)1 Kab. TulangBawang 1.440.000 

4. PT. Gunung Madu Plantation (GMP)2 Kab. LampungTengah 2.000.000 

5. PTPN VII Bunga Mayang3 Kab. LampungUtara 1.080.000 

 

Jumlah bahan baku tebu (Ton/tahun) 9.380.000 

 

Jumlah bagas tebu=90% jumlah bahan 

baku tebu (Ton/tahun) 

(www.gunungmadu.com) 

8.442.000 

Sumber:1hendri, 2016, 2gunungmaduplantation.co.id, 2009, 3PT. Bunga Mayang, 2019 

 

Bagas tebu yang tersedia 8.442.000 ton/tahun, dimana dua pertiganya 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar boiler dan bahan bakar pembangkit untuk 

pemenuhan kebutuhan listrik perusahaan, sedangkan sisanya 2.814.000 
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ton/tahun masih belum dimanfaatkan. Sehingga dengan kapasitas rancangan 

40.000 ton/tahun diperkirakan bahan baku masih dapat terpenuhi karena 

tersediaannya masih melimpah. 

 

1.5 Harga bahan baku dan produk 

Harga bahan baku dan produk merupakan salah satu aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam mendirikan suatu pabrik. Supaya diperoleh keuntungan dari 

suatu harga produk yang telah ditetapkan, perlu dilakukan penyesuaian dengan 

biaya yang dibutuhkan untuk membeli bahan baku. Tabel 1.7 berikut 

menunjukkan nilai harga bagi masing-masing komponen. 

 

Tabel 1.7 Harga Bahan Baku dan Produk 

Komponen Harga (Rp/Kg) 

Bagas Tebu 200(1) 

NaOH 7.846(1) 

Asam Sulfat 579(2) 

Produk  

Precipitated 

silica 

32.297(1) 

Sumber : (1) Alibaba, 2013; (2) ICIS, 2019; 
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1.6 Lokasi pabrik 

Secara geografis penentuan letak lokasi suatu pabrik sangat menentukan 

kemajuan pabrik tersebut saat produksi dan masa datang. Pemilihan lokasi yang 

tepat dari pabrik akan menghasilkan biaya produksi dan distribusi yang seminimal 

mungkin. Pabrik Precipitated silica ini direncanakan akan didirikan dekat dengan 

lokasi sumber bahan baku di daerah terusan Nunyai, Kabupaten Lampung 

Tengah, Provinsi Lampung.  

 

Ada beberapa faktor yang harus diperhatiakan dalam penentuan lokasi pabrik 

yang dirancang agar secara teknis dan ekonomis menguntungkan. Adapun faktor-

faktor yang harus dipertimbangkan antara lain: 

 

1. Penyediaan bahan baku 

Kriteria penilian dititik beratkan pada kemudahan memperoleh bahan baku. 

Dalam hal ini, bahan baku utama berupa pentosan dari bagas tebu yang 

diperoleh dari Sugar grup Companies yang memiliki 3 anak perusahan 

penghasil gula yaitu PT. Gula putih Mataram (GPM), Kabupaten Lampung 

tengah; PT. Sweet Indo Lampung (SIL), Kabupatem Lampung Tengah; dan 

PT. Indolampung Perkasa (ILP), Kabupaten Tulang Bawang; PT. Gunung 

Madu Plantation, Kabupaten Lampung Tengah dan PTPN VII Bunga 

Mayang, Kabupaten Lampung Utara. Keberlangsungan ketersediaan bahan 

baku ini dapat dilakukan dengan melakukan kontrak kerjasama antar kedua 

belah pihak. Selain itu untuk bahan baku pendukung lainnya yaitu asam sulfat 
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diperoleh dari PT. Indonesia Acid Industries di Jakarta dengan kapasitas 

82.500 ton/tahun dan PT. Timur Raya Tunggal di Tanggerang Banten dengan 

kapasitas 69.200 ton/tahun serta Natrium Hidroksida dari PT. Asahimas 

Chemical di Cilegon Banten dengan kapasitas 200.000 ton/tahun. 

2. Tenaga kerja 

Tersedianya tenaga kerja yang terampil diperlukan untuk menjalankan mesin-

mesin produksi.Sumber tenaga yang dibutuhkan baik tenaga berpendidikan 

tinggi, menengah maupun kerja terampil serta tenaga engineer, dan tenaga 

kerja tersebut dapat direkrut dari daerah lampung dan sekitarnya. Penerimaan 

tenaga kerja untuk pabrik Precipitated silica ini dapat mengurangi jumlah 

pengangguran di daerah tersebut. 

3. Penyediaan Utilitas 

Sarana-sarana pendukung seperti tersedianya air, listrik dan sarana lainnya 

perlu diperhatikan sehingga proses produksi dapat berjalan dengan baik. Air 

merupakan kebutuhan yang dibutuhkan dalam jumlah banyak.Air digunakan 

sebagai air proses, air pendingin dan air sanitasi.Penentuan lokasi pabrik di 

Terusan Nunyai, Lampung Tengah bedekatan dengan sumber air.Sumber air 

yang dapat digunakan untuk keperluan air pabrik diantaranya Sungai Way 

Seputih dan Sungi Way sekampung.Kebutuhan bahan bakar dapat diperoleh 

dari PT. Pertamina Refinery Unit III Plaju, Palembang. Penyediaan kebutuhan 

listrik direncanakan akan disuplai secara internal menggunakan pembangkit 

listrik dengan bahan bakar bagas tebu dan juga secara eksternal dari PLN 

Lampung. 
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4. Pemasaran Produk 

Faktor yang perlu diperhatikan adalah letak wilayah pabrik yang 

membutuhkan Precipitated silica dan jumlah kebutuhannya.Daerah Lampung 

merupakan daerah yang strategis untuk pendirian pabrik karena dekat dengan 

Jakarta sebagai pusat perdagangan Indonesia. Salah satu perusahaan yang 

membutuhkan precipitated silica yaitu industri ban (PT. Hankook Cikarang 

dan PT. Bridgestone Tire Indonesia) industri kosmetik (PT. Cedefindo 

Bekasi) dan industri farmasi (PT. Cendo Pharmaceutical Industries). 

5. Sarana dan Prasarana Transportasi 

Sarana dan Prasarana Transportasi sangat diperlukan untuk proses penyediaan 

bahan baku dan pemasaran produk. Lampung merupakan pintu gerbang 

sumatera, sehingga berdekatan dengan wilayah Jabodetabek, yang merupakan 

wilayah pengembangan industri nasional.Hal ini merupakan peluang yang 

menjanjikan bagi Provinsi Lampung untuk memperluas jaringan pemasaran 

dan perdagangan antar pulau/kota. Lokasi pabrik direncanakan dekat dengan 

jalan lintas barat sumatera sehinggga memudahkan dalam distribusi bahan 

baku maupun produk. 

6. Karakteristik lokasi 

Daerah Lampung Tengah sangat berpotensi menjadi daerah industri karena 

memiliki lahan yang masih luas untuk didirikan suatu pabrik. Selain itu, 

Lampung Tengah memiliki kontur tanah yang datar sehingga sangat cocok 

untuk dijadikan wilayah industri. 



 

 

 

BAB X 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

10.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

Prarancangan Pabrik Precepipated silica dengan kapasitas 40.000 ton/tahun dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Percent Return on Investment (ROI) sebelum pajak 80,0078% dan sesudah 

pajak sebesar 64,0062%. 

2. Pay Out Time (POT) sebelum pajak 3,0732 tahun dan sesudah pajak 3,5169 

tahun. 

3. Break Even Point (BEP) sebesar 44,6697% dan Shut Down Point (SDP) 

sebesar 29,1324% 

4. Interest Rate of Return (IRR) sebesar 27,67%, lebih besar dari suku bunga 

bank saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk menanamkan 

modalnya ke pabrik ini daripada ke bank. 

10.2. Saran 

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Precepipated silica dengan 
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kapasitas 40.000 ton/tahun sebaiknya dikaji lebih lanjut dari segi proses maupun 

ekonominya. 
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